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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis perancangan visual pada board game “Padcolle”, 

penulis menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Untuk membuat sebuah perancangan, dibutuhkan sebuah Game Design 

Document (GDD), agar semua proses yang dilakukan dari awal 

perancangan sampai akhir perancangan bisa dilihat dan akan membantu 

proses perancangan ke depannya. 

2. Pengertian akan teori baik dari segi media yang diambil atau dari segi 

fenomena yang diambil sangatlah penting. Dalam hal perancangan visual 

pada board game “Padcolle”, penulis harus memahami teori-teori yang 

digunakan seperti teori ilustrasi, warna, tipografi, layout, dan lain 

sebagainya. Selain itu penulis juga harus memahami fenomena yang 

terjadi di masyarakat, dalam hal ini adalah kurangnya pengetahuan anak-

anak perempuan terhadap gejala-gejala menstruasi. 

3. Test Play sangat penting untuk dilakukan untuk menerima feedback dari 

para user yang menggunakan media interaktif yang sudah dirancang. 

Feedback tersebut nantinya akan digunakan untuk revisi sampai mencapai 

hasil akhir. 
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5.2 Saran 

Berikut adalah saran yang penulis berikan dalam perancangan visual untuk board 

game: 

1. Sesuaikan gaya visual dengan target audiens yang diambil. Hal ini bisa 

dilakukan dengan cara melakukan riset kepada target audiens secara 

langsung atau mencari teori tentang gaya-gaya visual dan kecocokannya 

terhadap masyarakat. 

2. Lakukan brainstorming dan cari berbagai macam referensi, hal ini bisa 

membantu perancangan untuk ke depannya.  

3. Mulailah membuat visual untuk aset yang paling penting di dalam board 

game yang dibuat. Untuk perancangan ini penulis memulai dari 

merancang visual pada tiles dan kartu. Baru penulis mulai merancang 

visual pada kalender dan packaging. 

4. Untuk packaging, gunakanlah ilustrasi yang berbeda dari ilustrasi yang 

sudah digunakan pada aset di dalam board game yang sudah dibuat. 

Usahakan ilustrasi pada packaging bisa menggambarkan game play yang 

sudah dibuat secara keseluruhan. 

5. Manajemen waktu dengan baik. Ketahui kemampuan dan lama kerja 

masing-masing pribadi, karena setiap orang memiliki kemampuan dan 

lama kerja yang berbeda. Akan lebih baik jika proses perancangan visual 

bisa sejajar dengan perancangan game play. Buatlah sebuah timeline untuk 

manajemen waktu yang lebih baik. 
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6. Lakukanlah test play berulang kali dan mintalah saran atau feedback dari 

para user, setelah menerima feedback lakukanlah revisi visual sesuai 

dengan apa yang sudah disampaikan oleh para user. 

 
 

Perancangan Visual Pada..., Shella Gisela, FSD UMN, 2018




